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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan   hortikultura   khususnya   tanaman   sayur   di Indonesia   terus   

meningkat. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2023) pada 

tahun 2020 konsumsi sayur di Indonesia sebesar 52,2 kg/kapita/tahun, mengalami 

peningkatan pada tahun 2021 yaitu sebesar 55,06 kg/kapita/tahun, pada tahun 

2022 sebesar 54,87 kg/kapita/tahun dan pada tahun 2023 yaitu sebesar 58,18 

kg/kapita/tahun. Sedangkan produksi sayuran di Indonesia pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 14.130.238 ton/ha dimana pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 14.803.776 ton/ha dan pada tahun 2022 sebesar 15.270.427 ton/ha. 

Sayuran   sebagai   hasil   pertanian merupakan tanaman  hortikultura  yang 

mempunyai nilai  gizi  dan bermanfaat  bagi  kesehatan. Kandungan serta manfaat 

sayuran yang ada menyebabkan konsumsi sayur masyarakat Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahun (Amni & Mappanganro, 2022).   

Para petani umumnya menggunakan tanah sebagai media tanam, namun luas 

lahan pertanian semakin berkurang akibat alih fungsi lahan menjadi pemukiman, 

industri dan kegiatan nonpertanian lainnya (Gultom & Harianto, 2022). Sementara 

disatu sisi kebutuhan akan pangan dari sektor pertanian semakin meningkat, 

mendorong sektor pertanian, baik pemerintah maupun masyarakat petani untuk 

meningkatkan produksi pertanian pada lahan yang terbatas.  maka saat ini ada cara 

lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk mengembangkan hasil 

pertanian yaitu dengan cara bercocok tanam secara hidroponik (Dinata et al., 

2023).  

Hidroponik merupakan  suatu  budidaya  tanaman  dengan menggunakan  

media  air sebagai  tempat  tumbuh  tanaman dengan  pemenuhan  nutrisi  pada  

tanaman.  Penanaman tanaman secara hidroponik merupakan salah satu teknologi 

bercocok tanam dengan menggunakan air, nutrisi dan oksigen tanpa menggunakan 

tanah sebagai media tumbuhnya (Rachman et al., 2021). Salah satu sistem 

hidroponik yang umum digunakan adalah sistem sumbu (wick system), yaitu 

sistem di mana larutan nutrisi dialirkan ke akar tanaman melalui sumbu secara 
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kapiler. Sistem ini berfungsi sebagai solusi sederhana dalam pemberian nutrisi 

tanpa pompa, dengan memanfaatkan sumbu sebagai media penghantar dari larutan 

nutrisi ke akar tanaman. Selain itu sistem ini juga mempunyai banyak kelebihan, 

antara lain: pertumbuhan tanaman terjaga, perawatan lebih mudah dan praktis, 

efisien penggunaan pupuk dan tenaga kerja, keberadaan hama lebih terkontrol, 

serta beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar musim (Khotimah et al., 

2022). Adapun kekurangan dari sistem ini yaitu ketergantungan pada penggunaan 

pupuk sintetik. 

Pupuk yang biasa digunakan sebagai nutrisi tanaman hidroponik adalah AB 

Mix. AB Mix berisi larutan stok A yang mengandung unsur hara makro dan 

larutan stok B yang mengandung unsur hara mikro (Rianti et al., 2019). AB Mix 

merupakan pupuk sintetik yang memungkinkan memberi dampak negatif jika 

digunakan dalam waktu lama. Ketergantungan penggunaan pupuk sintetik secara 

terus menerus mengakibatkan pencemaran air, memicu gangguan kesehatan, 

penurunan hasil, serta biaya operasional usaha tani meningkat (Najmudin et al., 

2024). 

Masalah ini dapat diatasi melalui teknik budidaya organik yang tepat, salah 

satunya dengan penggunaan pupuk organik cair. POC mampu memberikan nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman tanpa menimbulkan dampak negatif pada lingkungan 

(Putri et al., 2024). Beberapa jenis POC yang telah diteliti dalam proses budidaya 

secara hidroponik seperti bonggol pisang, sisa sayuran, atau urin ternak. Bahan-

bahan organik ini difermentasi untuk menghasilkan nutrisi alami yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan tanaman (Prayogo, 2023). 

Kombinasi hidroponik dan pemberian nutrisi organik cair pada tanaman 

cenderung memiliki kualitas yang lebih baik, dengan rasa dan kandungan nutrisi 

yang lebih tinggi. Selain itu, pupuk organik cair menjamin ketersediaan nutrisi 

dalam jangka panjang, berbeda dengan pupuk kimia yang memberikan nutrisi 

secara instan namun tidak berkelanjutan (Agustina et al., 2021). Dengan 

manajemen yang tepat, penggunaan pupuk organik ini secara efektif dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman secara ekonomis dan ramah lingkungan 

(Alkatiri et al., 2024). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian mengenai pemanfaatan 

POC dalam hidroponik perlu dilakukan untuk melihat respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman, sehingga dapat diketahui sejauh mana pupuk POC dapat 

menjadi alternatif pengganti pupuk sintetik secara maksimal. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.    Jenis POC apa yang lebih efektif digunakan dalam pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L)? 

2. Bagaimana efektivitas jenis POC dengan penambahan AB Mix terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L) dengan 

hidroponik sistem sumbu (wick system)? 

1.3. Tujuan  

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas jenis POC dengan penambahan 

nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L). 

1.4. Hipotesis 

Terdapat satu jenis POC yang dapat menggantikan AB Mix dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman hidroponik. 

1.5. Manfaat 

1. Sebagai bahan penyusunan skripsi selanjutnya untuk memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas 

Pertanian dan kehutanan universitas Sulawesi barat, terkhusus di Program 

Studi Agroekoteknologi. 

2. Untuk memperoleh rekomendasi jenis pupuk organik cair  terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L). 

3. Sebagai bahan informasi bagi berbagai pihak yang terkait dalam usaha 

budidaya tanaman pakcoy (Brassica rapa L) secara hidroponik. 

 

 

 

 

 



4 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Hidroponik  

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam dengan memanfaatkan air 

tanpa menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan 

nutrisi bagi tanaman. Sistem hidroponik dapat memberikan suatu lingkungan 

pertumbuhan yang lebih terkontrol. Dengan pengembangan teknologi sistem 

hidroponik mampu mendayagunakan air, nutrisi, pestisida secara nyata lebih 

efisien (minimalis system) dibandingkan dengan kultur tanah, terutama untuk 

tanaman berumur pendek seperti sayuran dan buah-buahan. Penggunaan sistem 

hidroponik tidak mengenal musim dan tidak memerlukan lahan yang luas 

dibandingkan dengan kultur tanah untuk menghasilkan satuan produktivitas yang 

sama (Abraham et al., 2021) 

2.2. Hidroponik Sistem Sumbu (Wick System) 

Wick system atau dikenal dengan sistem sumbu. Sistem ini sering disebut 

metode hidroponik yang paling sederhana. Sistem sumbu (wick sistem)  

menggunakan bahan-bahan daur ulang seperti gelas bekas minuman atau botol 

bekas sebagai wadah untuk nutrisi yang diserap melalui sumbu atau kain flanel. 

Sistem ini seperti kompor minyak tanah. Sumbu merupakan bagian penting pada 

sistem ini, karena tanpa penyerapan cairan yang baik tanaman tidak akan 

mendapatkan kelembapan dan nutrisi yang dibutuhkan. Selain sebagai penyerap 

cairan yang baik, wick system juga sulit rusak akibat pembusukan. jumlah wick 

harus disesuaikan dengan ukuran tanaman ketika pertumbuhan untuk memastikan 

nutrisi yang diserap cukup memenuhi kebutuhan tanaman (Purba et al., 2023). 

Pada sistem sumbu ini penggunaan pompa udara untuk aerasi sistem tidak 

terlalu dibutuhkan. Akar bisa mendapatkan oksigen dari ruang di dalam system 

dan juga menyerap oksigen langsung dari cairan nutrisi. kebutuhan air dan nutrisi 

secara terus-menerus, biaya yang lebih murah dalam pembuatannya serta 

perawatan tanaman lebih mudah karena tidak memerlukan penyiraman dan 

mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian listrik (Sakina, 2021). 
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Dijelaskan (Berliana et al., 2023) Sistem sumbu pada dasarnya proses 

mengalirkan larutan nutrisi dari reservoir ke tanaman dengan aksi kapiler. Artinya 

air nutrisi diserap oleh sumbu dari wadah reservoir sehingga terhubung dengan 

wadah media tanam.  

2.3. Nutrisi AB Mix 

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi yang digunakan untuk bertanam secara 

hidroponik. Nutrisi AB Mix dibuat dalam dua kemasan yang berbeda yaitu Mix A 

dan Mix B, Mix A mengandung unsur Kalsium, sedangkan mix B  mengandung 

sulfat dan fosfat. Ketiganya tidak boleh dicampur dalam keadaan pekat agar tidak 

menimbulkan endapan, karena jika dicampur kation kalsium (Ca) dalam Mix A 

bertemu dengan anion sulfat (SO4
2-

) dalam Mix B akan terjadi endapan Kalsium 

Sulfat (CaSO4) sehingga unsur Ca dan S tidak dapat diserap oleh akar dan apabila 

kation kalsium (Ca) dalam pekatan Mix A bertemu dengan anion fosfat (PO4
3-

) 

dalam Mix B, maka akan terjadi endapan Kalsium fosfat (Ca3(PO4)
2
), sehingga 

unsur Ca dan P tidak dapat diserap oleh akar. Guna memenuhi kebutuhan hara 

atau nutrisi tersebut, tanaman hidroponik memerlukan larutan nutrisi atau pupuk 

(Sastro dan Nofi, 2016). Hidroponik membutuhkan 6 unsur hara makro yaitu 

unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, S) dan 7 unsur hara mikro (Fe, Cl, Mn, Cu, 

Zn, B dan Mo) untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur hara mikro ini 

terdapat dalam AB-Mix, yang mengandung unsur hara esensial yang dibutuhkan 

oleh tanaman (Suarsana et al., 2019). 

2.4. Eco enzim 

Eco enzim adalah larutan hasil fermentasi senyawa organik kompleks yang 

berasal dari sampah organik seperti sayuran dan buah-buahan dengan campuran 

gula dan air (Hemalatha & Visantini, 2020). Ekoenzim memiliki banyak manfaat 

dan aplikasinya yang dapat digunakan salah satunya digunakan sebagai pupuk 

organik cair (Vama & Cherekar, 2020).  Menurut Ginting et al., (2021) unsur 

yang terkandung dalam eco enzim adalah  K (0.91  ppm), P (6.13 ppm), N 

(0.05%), C-Organik (0, 38%). Limbah yang sering kita jumpai di sekeliling kita, 

misalnya sisa pangan yang berasal dari makhluk hidup termasuk kedalam sampah 

organik karena dapat didaur  ulang. Satu diantara tahapan pemanfaatan serta 
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pengolahan limbah organik adalah mengubah menjadi ecoenzim (Rochyani et al., 

2020). 

Eco enzim merupakan cairan hasil fermentasi yang multifungsi yang bahan 

utamanya berasal dari limbah organik (Arun & Sivashanmugam 2015). Sifat 

desinfektan dari enzim ramah lingkungan ini disebabkan oleh alkohol dan asam 

asetat yang terkandung dalam cairan ini. Dalam residu buah atau sayuran terdapat 

proses metabolisme bakteri yang secara alami memproduksi jenis alkohol (etanol) 

dan asam asetat. Eco enzim sebagai bahan pembuatan essensial oil alami ini 

berfungsi dalam membunuh bakteri di udara dan menghilangkan bau rokok. Hasil 

dari fermentasi limbah dapur yang berbahan organik merupakan Eco enzim. 

Dengan demikian hasil fermentasi ini biasanya memiliki ciri berwarna coklat 

gelap dengan aroma fermentasi asam yang kuat (Nurafina et al., 2021). Produk 

eco enzim dapat digunakan sebagai pupuk organik karena mengandung sejumlah 

enzim seperti tripsin, amilase, asam organik seperti asam asetat (H3COOH), dan 

sejumlah mineral hara tanaman seperti N, P, dan K, serta mengandung bakteri 

yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan 

sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman (Susilowati et al., 2021). 

2.5. Lindi    

Lindi merupakan salah satu pupuk organik cair yang berasal dari larutan 

hasil pembusukan bahan organik oleh lalat tentara hitam, penggunaan air lindi 

yang dapat mengurangi pencemaran lingkungan serta ketergantungan dari 

pemakaian pupuk anorganik pada sistem hidroponik. Air lindi mengandung unsur 

hara alami yang telah terurai sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman serta 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Fitria et al., 2020). Keberadaan 

sampah dapat memicu pencemaran ditanah dan di air, serta dapat menjadi tempat 

mikroorganisme yang merupakan vektor dari berbagai macam penyakit (Imelda et 

al., 2020). Hingga saat ini sampah organik seperti sisa makanan masih menjadi 

komposisi sampah terbanyak di dunia, yakni sebesar 44% selanjutnya sampah 

kertas dan karton dengan persentase 17%, sampah plastik 12%, kaca 5%, logam 

4%, kayu 2%, karet dan kulit 2% serta 14% jenis sampah lainnya (Sharma & Jain, 

2020). Manusia dapat menghasilkan lindi dari tumpukan sampah yang berdampak 
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buruk bagi ekosistem, oleh karena itu lindi sangat penting untuk diolah atau 

dimanfaatkan. 

Lindi merupakan sebuah cairan yang dihasilkan akibat adanya degradasi 

sampah dan mengandung unsur – unsur yang bisa menyebabkan pencemaran 

lingkungan jika tidak diolah sebelum digunakan. Limbah yang digunakan untuk 

memproduksi pupuk ini dapat berasal dari limbah rumah tangga, limbah pasar, 

limbah toko, dan limbah industri (Harahap et al., 2023). Pupuk organik ini dapat 

digunakan sebagai alternatif pupuk kimia di bidang pertanian. Menurut Selviana 

(2019) ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi tanaman, seperti mengganti bahan kimia yang dapat membahayakan 

tanaman dengan penggunaan mikroorganisme organik. Untuk itu kita juga dapat 

membantu pemerintah mengurangi sampah Indonesia dan menjaga lingkungan 

dengan mengurangi penggunaan bahan kimia yang dapat merusak alam. Pupuk 

organik cair  lindi sebagai alternatif sumber hara bagi tanaman. Sejalan dengan 

Hussein et al. (2019), bahwa lindi mengandung beberapa unsur hara yang 

berkadar tinggi (lebih dari 10 mg. L-1) seperti N, Ca, Mg, Fe, dan K.   

2.6. Mikro Organisme Lokal (MOL) 

MOL (Mikro Organisme Lokal) atau dikenal juga dengan pupuk cair 

merupakan pemanfaatan bakteri di sekitar yang berguna sebagai dekomposer. 

MOL dapat berasal dari hasil pembusukan yang telah difermentasikan. Semakin 

busuk dan halus bahan yang difermentasikan maka akan semakin cepat menjadi 

MOL (Irawan et al., 2021). Artomo (2021) menyebutkan bahwa larutan MOL 

merupakan larutan hasil fermentasi, mengandung unsur makro dan mikro, serta 

mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, 

perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit 

tanaman  

Larutan MOL dapat dibuat secara sederhana dengan memanfaatkan limbah 

rumah tangga, misalnya: nasi basi, sisa sayur, dan bonggol pisang. Nasi basi 

adalah salah satu sampah organik yang biasa dihasilkan di rumah tangga, 

sehingga pemanfaatan nasi basi untuk pembuatan larutan MOL sangat potensial. 

Proses pembuatan nasi basi menjadi MOL dilakukan melalui proses fermentasi 

dengan menggunakan wadah sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya 
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mikroorganisme dari nasi basi. Penggunaan MOL nasi basi pada tanaman tidak 

merusak lingkungan dan juga tidak berbahaya bagi manusia, dalam aplikasi ke 

tanaman MOL nasi basi berfungsi sebagai dekomposer dan pupuk hayati (Hadi, 

2019). Menurut Kharisatul & Sugiharto, (2023) jenis mikroorganisme yang 

terkandung dalam MOL nasi basi adalah Sachharomyces cereviciae dan 

Aspergillus sp., karena bahan dasarnya (yaitu nasi basi) mengandung bakteri 

Bacillus cereus, Saccaromyces cerevisae, dan Aspergillus niger. 

2.7. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L) 

Pakcoy merupakan tanaman dari keluarga Brassicaceae yang masih berada 

dalam satu genus dengan sawi putih/petsai dan sawi hijau/caisim. Pakcoy 

merupakan salah satu varietas dari tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya 

sebagai sayuran. Pakcoy berasal dari benua Asia yaitu dari Tiongkok dan Asia 

Timur. Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang 

termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China selatan dan China pusat 

serta Taiwan. Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih 

sefamili dengan Chinese vegetable. Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di 

Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand (Putra & Yusuf, 2024) Meskipun 

tanaman pakcoy bukan merupakan tumbuhan asli yang berasal dari negeri ini, 

akan tetapi adanya kesesuaian dengan iklim, cuaca serta kondisi tanah yang ada di 

Indonesia menyebabkan tanaman pakcoy dengan nama ilmiah (Brassica rapa L.) 

bisa dikembangkan di Indonesia dan banyak dibudidayakan oleh masyarakat yang 

berfokus dalam pertanian sayuran.  

Pakcoy (Brassica rapa L) bisa tumbuh di iklim panas dan dingin, baik 

didataran rendah maupun dataran tinggi. Tetapi pertumbuhan yang diperoleh dari 

dataran tinggi itu biasanya akan jauh lebih baik (Suhadi et al., 2019). Derajat 

keasaman (pH) tanah yaitu diantara pH 5 sampai dengan pH 7 merupakan derajat 

keasaman optimum dibutuhkan untuk proses pertumbuhan tanaman pakcoy. 
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2.8. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Penggunaan 

pupuk sintetik 

yang 
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Dibutuhkan penelitian terkait solusi   
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penggunaan pupuk organik cair 

ECO ENZIM MOL LINDI 

Limbah buah 
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tangga (Nasi basi). 
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Kombinasi hidroponik dan nutrisi organik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

pada budidaya tanaman pakcoy dengan 

hidroponik sistem sumbu (wick system) 
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2.9. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria et al., (2023) tentang Analisis 

Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Hidroponik Menggunakan Tambahan Pupuk Cair 

Lindi Sebagai Sumber Belajar dengan menggunakan rancangan one shot case 

study yaitu dengan memberikan stimulus atau perlakuan terhadap kelompok 

perlakuan, sedangkan yang lain tidak menerima perlakuan apapun sebagai 

kontrol. Kelompok perlakuan diberikan lindi organik sebanyak 5ml/L dan 

kelompok kontrol menggunakan pupuk cair AB-mix sebanyak 10ml/L. 

Pengamatan yang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman meliputi parameter 

tinggi tanaman, lebar daun dan banyak daun. Data dianalisis menggunakan 

analisis perbandingan yaitu uji Mann-Whiteney pada setiap parameter 

pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian 5ml/L lindi organik 

pengaruh dalam pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy hidroponik. Pemberian 

5ml/L lindi organik memberikan lebar daun terbaik dari lebar daun kelompok 

control. 

Lestari dan Putri (2021), melakukan penelitian tentang Aplikasi 

Komposisi AB Mix, Eco Enzyme dan Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Kangkung Pada Sistem Hidroponik, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 1 faktor . Variabel yang digunakan antara adalah 1) AB Mix 

100% (kontrol), 2) AB Mix 75% + Eco Enzyme 20 mL/4L air, 3) AB Mix 50% + 

Eco Enzyme 20 mL/4L air, 4) AB Mix 25% + Eco Enzyme 20 mL/4L air, 5) 

Bioriz 0.6 g+ Eco Enzyme 20 mL/4L air, 6) Biobus 0.6 g+ Eco Enzyme 20 mL/4L 

air. Parameter pengamatan: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan 

berat basah. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan AB Mix 100% dan AB Mix 

50%+Eco Enzyme memberikan pengaruh yang setara (tidak berbeda nyata) pada 

tinggi tanaman dan jumlah daun, pada berat basah dan diameter batang 

keseluruhan perlakuan berbeda nyata terhadap perlakuan AB Mix 100%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan AB Mix yang dikombinasikan dengan Eco 

Enzyme memberikan respon yang setara dengan kontrol pada pertumbuhan 

tanaman, namun pada hasil panen belum memberikan hasil yang setara dengan 

kontrol. Dengan demikian aplikasi Eco Enzyme dan pupuk hayati belum dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan AB Mix pada budidaya kangkung secara 

hidroponik. 

Penelitian Yang Dilakukan (Tresnaningrum et al., 2020), Tentang 

Pengaruh Jenis Mol Pada Fermentasi Urin Sapi Sebagai Nutrisi Hidroponik 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kailan (Brassica oleraceae varn achepala) 

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

empat perlakuan, empat ulangan dan setiap perlakuan dalam satu ulangan terdapat 

5 tanaman, dengan faktor perlakuan : Jenis MOL (P), yang terdiri dari P1 : MOL 

Limbah Buah, P2 : MOL Limbah Air Kelapa dan P3 : MOL Limbah Sayur. 

Pengaya nutrisi yang dipakai adalah pengaya A dengan dosis 50 gr/liter urin, 

pengaya B 10 gr/lt urin, pengaya C 5 ml/liter urin, pengaya D 2gr/20lt air, 

pengaya E 10ml/20lt air, pengaya F 2,5 gr/20lt air. Kontrol yang digunakan 

adalah larutan nutrisi AB mix. Analisa data menggunakan uji F taraf 5 %, 

kemudian apabila terdapat beda nyata dilanjutkan uji DMRT taraf 5 %.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : a) hasil analisis ragam terhadap jenis MOL 

dengan uji F taraf 5% pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun tidak 

berbeda nyata, sedangkan pada parameter panjang akar dan bobot segar berbeda 

nyata, b) diantara kombinasi nutrisi yang diberikan ternyata P1 (MB) mempunyai 

hasil yang paling tinggi yaitu 47,61 gr meskipun masih di bawah P4 (AB mix) 

sebesar 57,73 gr, c) kombinasi nutrisi dari P1 (MB) memiliki hasil lebih optimal 

dibandingkan dengan P2 (MAK) dan P3 (MS) meskipun belum bisa setara dengan 

AB mix, d) perlakuan P2 (MAK) terhadap pertumbuhan dan hasil kailan paling 

tidak optimal di semua parameter. 

Penelitian La Sarido (2017) Uji Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) Dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Pada System 

Hidroponik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (10 HST, 

20 HST dan 26 HST), parameter panjang daun (10 HST, 20 HST dan 26 HST) 
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dan parameter lebar daun (10 HST dan 26 HST) tetapi menunjukkan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap parameter lebar daun pada umur 20 HST, sedangkan 

untuk parameter jumlah daun (10 HST, 20 HST dan 26 HST) dan parameter berat 

basah 26 hari setelah tanam menunjukkan hasil berbeda nyata. Berat basah yang 

terbaik diperoleh pada konsentrasi 6 cc/liter air. 

Penelitian (Paramita & Yuliani, 2022) Efektivitas Pupuk Organik Cair 

dengan Penambahan Silika sebagai Media Tanam Hidroponik Pakcoy. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  bahwa  Pemberian pupuk organik cair berbahan 

dasar air leri, limbah cair  tahu  dan  daun  lamtoro  memberikan  pengaruh  pada  

pertumbuhan  tanaman  pakcoy  meliputi tinggi  tanaman,  biomasa  basah,  serta  

panjang,  lebar  dan  jumlah  daun. Konsentrasi  pupuk  organik yang  memberi  

efektivitas  (pengaruh)  terbaik  pada  pertumbuhan  tanaman  pakcoy  setelah  

kontrol positif (AB Mix) adalah 250 ppm/wick system dengan penambahan silika 

0,2g/L. 

Suwirmen et al., (2022) Meneliti pengaruh Air Lindi Sisa Pakan Maggot 

(Hermetia illucens) terhadap Pertumbuhan Sawi Pagoda (Brassica rapavar.  

Narinosa L.)  dengan Sistem Hidroponik. Pemberian kombinasi AB mix dan air 

lindi sisa pakan maggot memberikan pengaruh yang berbeda nyata secara statistik 

dan memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol pada parameter berat segar 

tanaman dan berat kering tanaman. Pemberian hanya air lindi sisa pakan maggot 

tidak dapat menggantikan pemakaian AB mix. Perlakuan (1:1) merupakan 

konsentrasi paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi 

pagoda dan dapat meminimalkan pemakaian pupuk anorganik sebesar 50%. 
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yang semakin sulit didapat menjadi pertimbangan tersendiri bagi pelaku usaha 

hidroponik. 

 Pangan yang sehat dan bergizi tinggi dapat diproduksi dengan metode 

pertanian organik (Yanti, 2018). Pertanian organik sendiri didefinisikan sebagai 

sistem pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan 

bahan kimia sintesis. Pengelolaan pertanian organik didasarkan pada prinsip, 

ekologi, keadilan, dan perlindungan. Prinsip kesehatan dalam pertanian organik 

adalah kegiatan pertanian perlu memperhatikan kelestarian dan peningkatan 

kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi dan manusia sebagai satu kesatuan karena 

semua komponen tersebut saling berhubungan dan tidak terpisahkan (Mayrowani, 

2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
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1. Kombinasi perlakuan AB Mix tanpa POC memberikan pengaruh terbaik pada 

semua parameter pengamatan namun tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% terhadap POC Lindi pada parameter 

jumlah daun, tinggi tanaman, lebar daun, luas daun, berat basah dan berat 

kering tanaman serta parameter berat basah akar dan berat kering akar. 

2. Dalam penelitian ini penggunaan POC lindi belum mampu menggantikan peran 

AB mix sepenuhnya, namun dengan penambahan larutan AB Mix 2,5 ml + 

POC lindi 5 ml tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan 

perlakuan AB Mix tanpa POC terhadap parameter jumlah daun, tinggi 

tanaman, lebar daun, luas daun, berat basah dan berat kering tanaman serta 

parameter berat basah akar dan berat kering akar. Perlakuan AB Mix 2,5 ml 

yang dicampur dengan POC lindi 5 ml dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

mengurangi penggunaan AB Mix 5 ml. 

5.2. Saran 

 Diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu adanya pengujian jangka 

panjang, uji evektifitas ekonomi, penelitian lebih lanjut mengenai dosis yang tepat 

serta perlu pengujian pada jenis tanaman lain, penulis juga menyarankan 

penggunaan instalasi yang digunakan dimana akar tanaman tumbuh pada lapisan 

nutrisi yang dangkal dan tersirkulasi sehingga tanaman dapat memperoleh oksigen 

dengan baik, beberapa instalasi yang direkomendasikan antara lain Nutrient Film 

Technique (NFT) dan Deep Flow Technique (DFT).  
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